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Efektivitas Ekstrak Daun Sirsak (Annona Muricata) dalam Menurunkan
Kadar TNFα dan Meningkatkan Kadar NO

(Uji Coba pada Mencit Swiss yang Diinokulasi Plasmodium Berghei ANKA)

Maria Estela Karolina, Edi Dharmana, RA Kisdjamiatun

Abstrak

Latar Belakang : Ekstrak daun sirsak (Annona muricata) mengandung
antioksidan seperti flavanoid, acetogenins yang memiliki peran sebagai
antiplasmodium secara in vitro serta dapat menurunkan kadar TNFα dan NO.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa ekstrak daun Annona muricata
dapat menurunkan kadar TNFα dan NO pada mencit Swiss yang diinokulasi P.
berghei ANKA.

Metode : Penelitian ini adalah Posttest Only Randomized Control Group Design
dengan menggunakan mencit strain Swiss sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi
6 kelompok perlakuan yaitu K(-) mencit sehat; K(+) mencit yang diinokulasi P.
berghei ANKA; P1, P2 diberi ekstrak Annona muricata 100 dan 200
mg/KgBB/hari selama 14 hari; P3, P4 diberi ekstrak Annona muricata 100 dan
200 mg/KgBB/hari selama 14 hari dan pada hari ke 7 diinokulasi P. berghei
ANKA. Pengukuran kadar TNFα dan NO dari supernatan kultur limpa dengan
menggunakan ELISA dan microplate reader.

Hasil : Rerata kadar TNFα kelompok K(-), K(+), P1, P2, P3, P4 secara berurutan
(2194,99; 1072,33; 803,33; 1141,99; 1144,66; 403,88). Uji One Way ANOVA
menunjukkan ada perbedaan yang bermakna pada keenam perlakuan (p=0,048),
uji Bonferroni kelompok P4 berbeda bermakna (p=0,04).Rerata kadar NO
kelompok K(-), K(+), P1, P2, P3, P4 secara berurutan adalah (0,47; 1,15; 1,38;
1,14; 0,93; 0,67). Uji Kruskal Wallis menunjukkan ada perbedaan bermakna pada
keenam perlakuan (p=0,006). Hasil uji Mann whitney menunjukkan bahwa kadar
NO berbeda bermakna antara K(+) dengan K(-), K(+) dengan P1, K(+) dengan
P2, K(-) dengan P4, P1 dengan P4, P2 dengan P4. Hasil uji korelasi Spearmen
Rank antara kadar TNFα dan NO menunjukkan adanya korelasi (p < 0,05).

Simpulan : Pemberian ekstrak daun Annona muricata secara bermakna dapat
menurunkan kadar TNFα dan meningkatkan kadar NO dan terdapat korelasi
antara kadar TNFα dan NO

Kata kunci : Ekstrak daun Annona muricata, P. berghei ANKA, TNFα, NO
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The Effectiven of Extract Soursop (Annona Muricata) Leaves in Reducing
TNFα and Increasing NO

(Study in Swiss Mice with inoculated Plasmodium Berghei ANKA)

Maria Estela Karolina, Edi Dharmana, RA Kisdjamiatun

Abstract

Background : Extract of soursop (Annona muricata) leaves contains antioxidants
such as flavanoid and acetogenins has a role as antiplasmodium in vitro and can
reduce levels of TNFα and NO. This study to prove that extract of Annona
muricata leaves can reduce the level of TNFα and NO in Swiss mice with
inoculated P. berghei ANKA.

Methods : This study a randomized control group posttest only design by using 30
Swiss strain mice which divided into 6 groups consist of : K(-) normal mice; K(+)
inoculated with P.  berghei ANKA; P1, P2 receive extract Annona muricata in
dose of 100 and 200 mg/KgBW/ day for 14 days; P3, P4 receive extract Annona
muricata in dose of 100 and 200 mg/KgBW/day for 14 days and inoculted with P.
berghei ANKA. Measurement of TNFα and NO levels from spleen culture
supernatant using ELISA and microplate reader.

Results : The mean level of TNFα K(-), K(+), P1, P2, P3, P4 P4 were respectively
(2194,99; 1072,33; 803,33; 1141,99; 1144,66; 403,88). One Way ANOVA test
shows that there was significant difference among six group (p=0,048),
Bonferroni test shows that P4 is significant difference (p=0,04). The mean level of
NO K(-), K(+), P1, P2, P3, P4 were respectively (0,47; 1,15; 1,38; 1,14; 0,93;
0,67). Kruskal Wallis test shows that there was significant difference among six
group (p=0,006). Mann whitney test shows that the mean levels of NO significant
difference K(+) and K(-), K(+) and P1, K(+) and P2, K(-) and P4, P1 and P4, P2
and P4. Spearmen Rank correlation shows that correlation between level of TNFα
and NO (p < 0,05).

Conclusion : Extract of Annona muricata leaves can reduce levels of TNFα and
increase levels of NO significantly and shows that correlation between level of
TNFα and NO.

Keywords : Extract of Annona muricata leaves, P.berghei ANKA, TNFα, NO


